CHAPTER 7
CONCLUSION

This chapter will summarize all the results from the series of research
conducted. This series represents the interpretation of the research conducted as
a capstone project at the "X" Pig Farm. Therefore, the implementation carried out
is expected to serve as a constructive alternative solution that benefits the

sustainability of the business operated by the relevant stakeholders.

Based on the research results and the implementation of hazard control
designs carried out at the "X" Pig Farm, it can be concluded that the results of this
study reveal that the application of the HIRARC method at the "X" Pig Farm is
assessed to reduce the risk of accidents and improve overall workplace safety,
particularly for farm workers. Therefore, with good management, this method
should serve as an effective guideline to be adopted in risk control efforts in similar
livestock industries. The implementation of the HIRARC method at the "X" Pig
Farm has also aided in the identification of various potential hazards present in the
work environment, such as injury risks due to interactions with animals, exposure
to hazardous waste, and physical risks from the use of heavy equipment, in a more
comprehensive manner. From the analysis conducted, the risk assessments
indicated that most hazards fall within the low to extreme risk categories.
Additionally, potential hazards and workplace accidents can occur at any time, and
this phenomenon may be influenced by worker negligence during the execution of
their tasks, indifference to the dangers present in the surrounding environment,
and a lack of knowledge regarding the importance of implementing safety
principles in the "X" Pig Farm environment. Therefore, the trials or implementations
of the designs conducted have met the Critical Success Factor (CSF)
requirements, adhering to the standards and principles of Occupational Health and

Safety (OHS) to control the potential hazards present at the "X" Pig Farm.
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APPENDICES

Appendix 1. Research Instrument: Preliminary Study Transcript
Transkrip Studi Pendahuluan (Riwayat Wawancara Stakeholder)

Marasumiar Wakiu Pelaksanaan Tempat Pelaksanaan
CwnarPamilik Area Los  Daging 4 Pasar
24 Marat 2024
usaha patarmakan Kranggan, Kota Yogyakarta

*Catatan: Dala ftranskrip riwayal wawancara kepada siskshoider berikut ini
marupakan data kualifatif yang diclah kedalam naskah berupa Kutipan langsung
yvang didapatkan dan hasil rekaman suara. Sehingga, mamungkinkan adanya
ungkapan atau istilah dalam kalimat terbeniu yang kurang familiar, Alasan
mangapa data transkrip ind diolah dalam banfuk kulipan langswung adalab unfuk
maminimalisir pambiasan data pada tahap analisis penelusuran masalah.
Sehingga fidak mengurangi atau malebihkan fakia yang sebenarmya. Barikud
adalah transkrip hasil wawancara yang dilakukan.

Fenaliti . "Belamal sove, Pak. Perkenakan zaya Gurian mahasizwa dan
ALY, Saal ini ingin melakukan pensilizn terkail penyuwsunan
Tugas Akhir sebagar upaps dalam meyelesakan permasalahan
farkait wil wsaha miik bapak. Maka dan ilu, perkenankan saya
unfuk mencan informasi agar dapal mendalami parmasalahan
yang ada. Sabelun du, =apa barbicara dengan bapak siapa ya,
pak "

Marasumbar :  "Selamal sore juga, Mas Guron. Nama saya HE (disamarkan).
Silakan =aja partamyaan dand Mas Gunon saya barsyukur jiks
ada yang mau mambaniu manyalasakan masalah disin.”

Peanaliti : "Baik, Pak. Perlanyaan perfama, sudah berapa lama kiva-kira
bapak mendirikan usaha peternakan ini?"

Marasumber ;.  "Kalaw usaha inf mu'ai =aya nnfis sekiar tabur 2070an, Mas.”
Penaliti o "0k, bagilu. Kalaw uriduk jurmiah kandangnya sendin ada berapa
ya pak ?"

Marasumbar :  “Segiaul il yang saya kelola ya ada 3 lokas kandang, Mas. i
yadi dagrah Berbah i, yang kedua of Kadipire, sama of daarah
dekat Kiahen.”
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Panaliti

Marasumbsar :

Panaliti

Marasumbsar :

Panaliti

Marasumbsar :

Panaliti

Marasumbsar :

Panaliti

Marasumbsar :

Panaliti

“Weamuwdian widuk operasianal sehari-harinya i bapak kelola
sandiii alau ada orang yang membaniy ya, Pak?”

"¥a, ads bobergpa pekerfa yang kol sama saya lerfama
dibagian yang ngurusifeknisnya iy ada 4 orang fdu semus Yang
nguress bagian kandang.”

“Kalaw socara operasional, v fermak babi-babl yang ada
apakah bapak tarnak dar lahir afau bagaimans?”

"Oh rmgga, Mas I saya sislemnya ngamis! dan pemasok
anakan babl. Jadi saya secara lerpisah. Jadl bisa oibilamng i
biskan murry petarpakan. Tapl lalvh ke membesarkan anakan
bahi sampai basar barw kita podong.”

"Henapa bapak fshih memith membarong anakan babi dacd
vendor lain ketimbang memernakkan babi yang ada?”

"Kalay uriok fu juier safa saya uluk saal i belum mampu dan
belun sigp. Algsan utamanys ya karsna kalay menfermnak baby
belina idu nanli mengurusnya mbal dan harus ek sira. Balurm By
mengurus anakan babi yang bany lafwmya. Nanli malah hanya
akan membaban baya operasional lerutama pakannya, Mas.”
“Uinfuk vendor sendi, ssfauh iW bapak menalin keggsams
dengan bergpa vamndor ya, Pak? Dan kalaw bolah lauw biasanya
vendor penyedia ap8 saja seiain anakan baly inf fadi?”

“Wandor v kia kegasama ya idak banyak. Uamanys ya
penyedia babi anakar ifu fad. Saigin v unfol wresan panyedia
pakannya juga kifa amis da vendar ™

“Ulnfuk pakannya zendii du iasanya dkasih makan apa ya,
Pak?”

"Pakanmpa v simps! safa sih, Mas. Biasanya saya ambid dan
pradusen fahu du univk diambl siza ampas hunya”

"Barapa lama wakly yamg oibulutkan dan 1 ekor babi hingga
8 sigp polong?”
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Marasumbsar :

Penaliti

Marasumbsear :

Penaliti

Marasumbser :

Panaliti

Marasurmbsar :

Penaliti

Marasumbsar :

“Kalay sampal siap pofong du lergamiung sih, Maz, Tapl
urranya itu bevkisar anfara 6-8 bulan kalsu wntuk babi fernak.
Kalaw disind standarnys usia § bolan #u sudsh siap polong alaw
beralnya sekilar 1 kwintal, karena kalau kelamaan dipsram bisa
berpangaruh terhadap kualilas dagingrya maikin alol.”

“Uinfuk perjualan sondir, dar usaha i bigsanya saperli apa,
Pak "

“Uintuk parfealan saya biasanya sefan-hav bergealan o sin
Tap ada juga =ebagian yang dikiam ke cusfornar khusus Kalay
ordernya parla besar seperli rumah makan BPK.”

"Bigsanya unluk oparasional sehan-hai dof usaha pelermakan in
saparli apa ya, Pak®

"Eigsanya saya yang keinla secars langsung fEap dbanfu
pekarfa yang saya punya. Jadi wnluk wresan perkandangan du
biasanya ada bagiannya lersendird yang menghandle du samua,
mulal dari perawalan kandang dan lernak sampai pada wakiy
pemalongan.  Kemudian bagian  pengantaran  hasid  olahan
daging ke cuslomer ity bisa kadang diakukan o'eh saya sendii
ataw kadang-kadamng dibvaniu anak buah =5pa. Tapi kalEo wrsan
oparasional dan berjualan of paszarn M somuanya saya yang

furian langsurng.”

“Sgjaul i apakah ada kendala vang umummys oieml selama
bapak mengelola uzaha ini? Sepearti murgkin misalnya masalah
ehziensi dalam pangelolaan operasional yang ada.”

“Uinfuk mazalah operasional separtinya idak fedaly 5, Mas.
Toh saya sudah malang melntang mengurus usaha i
berfafun-tahun. Jadl uriduk masalah separk o blazalah kalau
sahark-har saya meanyalssafan. "

“Kalaw dari sisf pekearfa sendii gpakah pemah adas laparan
mangenal permasalahan pang ditedsp oleh pekera, Fak?”

"0Oh kalswe duw memang pernah ada, Mas, Dan v juga yang
kadarng kadang bikin saya bingung semdin. iy masaiah kejadian
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Penaliti

Marasumbsar :

Penaliti

Marasumbsear :

Penaliti

Marasumbsar :

Penaliti

Marasumbsar :

Penaliti

Marasumbsar :

pekara pang ditendang alsh baly yang park saal diginng keluar
kandang. lu masalah yang bWasanya sering kejadian. "

"Dari parmasaiahan fadi, apakah ada dampak megahl secas
langswng, Pak lerhadap operasional usaha mi?”

“lya, Mas. Yamg membosl orugi My kelka saya  harus
mananggung biaya pengobatan pekera. Karena berdasarkan
pengalaman, hngkal kecelakaan paiing parah wak o fu sampai
ada pekega yang mengalany ceders fwang akibal kena
tendangan babi yang ngarmuk.”

"Sebalumnya, apakah sudah ada afaupun permah menerapkan
S0OF terkall pengelolaan terhadap pekera  bagian
pevkandangan, Fak?”

"Kalau SOP sendii, of peternakan ini selama ini meamarnyg fidak
farialy dibuat sedemikian rupa. Hanya saja ferkadang kejadian
seperfi tadk fu akiba! pekarfa saya yang kurang hat-hafi.”
“Linfuk masalah kecolakaan kega sendii, df vl pelernakan i
seheraps serng kgjadian tersebul dialami oleh pekans, Pak?”
"Kaly sering seperfingg lidak sesaring ifu, Mas. Tap kejadian
anlah pekerfa kepesel alay kena ftandang babi yang mgamuod fu
bisa dibiang pasii ada.”

"Selain faktor kecelakaan kerfa, gpakah masih ada masalah lain
yang mungkin meanghambal | perkambangan  und wsaha
pelernakan i, Pak?”

“Masalah dan Neghoagan sekiar sih, Mas. Terufama pekerja
sekifar kandang du memang disekiar siu kan biasanys bawiys
fidak enak.”

"Pernah ada kompaln dan masyarakal sekiar, Pak lerkail
magsalah fngkuegan disekiar kandamg?”

“Kormplain yarmg kifa difenma itu biasanya ya farkall aroma baw
dan koforan balv alaw juga sisa pakan yang sudah mambosuk
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Panaliti

Marasumbar :

Panaliti

Marasumbar :

Panaliti

i, Maz. Jadi bitin says jad susah kelika mau buka kandang

bar.”

"Selain ity ladi apakah masih ada masalah islernal afau yang
lainmnya, Pak’?

“Mogak lfedaly gimang-gimana sih, Mas sgauh i yang kila
ailami kalo usaha babr ya kwang labh wmumnya seperl) ™

"Baik, Pak. Kalau begify lenmkash alas informasi dan
wakiunya. I nanli 2aya dalamr dulu permasalahannya supgya
=gya bisa analisa mana yang kira-kira akan saya kergakan. ™

"Oka, Mas. Sering-seing mampir sid Mas Gurion.”

“hggih, Pak. Siap pastinga. Nanti saya hubungi lagi ya, Pak”
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Appendix 2. Research Instrument: Implementation Results Transcript to
Stakeholders -1

Narasumber Waktu Pelaksanaan Tempat Pelaksanaan
HS (Pemilik Area Los Daging Pasar
10 Oktober 2024
Peternakan Babi "X”") Kranggan, Yogyakarta
Pertanyaan Respon

Apakah implementasi yang sudah
dilakukan berdampak positif bagi

keberlangsungan usaha yang Sleh
dijalankan?

Apakah dengan dilakukan

implementasi rancangan ini

mempengaruhi produktivitas Ya, mempegaruhi.

operasional harian usaha
peternakan?

Karena dengan adanya perbaikan

Bagaimana pendapat Anda setelah ) ,
) ) . metode Kerja yang dilakukan tersebut
implementasi rancangan yang dibuat . )

. . setidaknya dapat mengurangi rasa
dapat mempengaruhi kegiatan . )
. . khawatir terhadap keselamatan pekerja
operasional harian?

kandang.

Apabila saat penelitian ini telah
selesai, apakah Anda bersedia
menerapkan atau menetapkan
standar keselamatan kerja yang Ya, bersedia.
telah diberikan seperti pelatihan
terhadap pekerja kandang atau
lainnya?

Apakah metode atau rancangan

yang telah dibuat ini memberatkan
biaya operasional usaha apabila Tidak.
tetap dimpelementasikan secara

berkelanjutan?
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Appendix 3. Research Instrument: Implementation Results Transcript to
Stakeholders - 2

Narasumber Waktu Pelaksanaan Tempat Pelaksanaan
Herman (Pekerja Area Kandang Peternakan
10 Oktober 2024 )
Kandang) Babi "X”
Pertanyaan Respon

Apakah implementasi yang sudah
dilakukan berdampak positif bagi

_ Sudah.
keberlangsungan operasional

pekerjaan yang dijalankan?

Apakah dengan dilakukan

implementasi rancangan ini )
\ o Ya, mempegaruhi.
mempengaruhi produktivitas

operasional pekerjaan?

Bagaimana pendapat Anda setelah Pekerja merasakan perbedaan yang
implementasi rancangan yang dibuat | cukup signifikan, terutama pada
dapat mempengaruhi kegiatan operasi kerja yang memiliki risiko
operasional pekerjaan? potensi bahaya.

Apabila saat penelitian ini telah
selesai, apakah Anda bersedia
mejalankan prosedur standar

] Ya, bersedia.
keselamatan kerja yang telah
diberikan seperti pelatihan mengenai

safety induction yang ada?

Apakah Anda merasakan penurunan
o ) Ya, merasakan. Perbedaannya terletak
risiko atau potensi bahaya saat .
) ) pada menurunnya kekhawatiran
melakukan operasi pekerjaan secara ) o )
. . pekerja terhadap risiko atau potensi
general? Jika ya, bagaimana ] o )
o bahaya seperti terkontaminasi penyakit.
pendapat Anda? Namun jika tidak, ) ]
) ) Selama proses implementasi yang
seberapa sering Anda masih ) o
) dilakukan, pekerja tidak pernah
mengalami kecelakaan saat ) ]
mengalami kecelakaan Kerja.
melakukan hal tersebut?

Apakah Anda merasakan penurunan | Ya, merasakan. Perbedaannya terletak

risiko atau potensi bahaya saat pada menurunnya kekhawatiran
melakukan proses operasi pekerja terhadap risiko atau potensi
menggiring babi? Jika ya, bahaya seperti terjatuh, terpeleset atau

bagaimana pendapat Anda? Namun | tertendang babi. Selama proses
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jika tidak, seberapa sering Anda
masih mengalami kecelakaan saat
melakukan hal tersebut?

implementasi yang dilakukan, pekerja
tidak pemah mengalami kecelakaan
kerja.

Apakah Anda merasakan penurunan
risiko atau potensi bahaya saat
melakukan proses operasi
penjagalan? Jika ya, bagaimana
pendapat Anda? Namun jika tidak,
seberapa sering Anda masih
mengalami kecelakaan saat
melakukan hal tersebut?

Ya, merasakan. Perbedaannya terletak
pada menurunnya kekhawatiran
pekerja terhadap risiko atau potensi
bahaya seperti tersayat. Selama proses
implementasi yang dilakukan, pekerja
tidak pemah mengalami kecelakaan
kerja.

Apakah Anda merasakan penurunan
risiko atau potensi bahaya saat
melakukan proses operasi
pembakaran? Jika ya, bagaimana
pendapat Anda? Namun jika tidak,
seberapa sering Anda masih
mengalami kecelakaan saat
melakukan hal tersebut?

Ya, merasakan. Perbedaannya terletak
pada menurunnya kekhawatiran
pekerja terhadap risiko atau potensi
bahaya seperti terkena api dari fire gun
atau kebocoran gas LPG. Selama
proses implementasi yang dilakukan,
pekerja tidak pernah mengalami
kecelakaan kerja.

Apakah Anda merasakan penurunan
risiko atau potensi bahaya saat
melakukan proses operasi
pemotongan? Jika ya, bagaimana
pendapat Anda? Namun jika tidak,
seberapa sering Anda masih
mengalami kecelakaan saat
melakukan hal tersebut?

Ya, merasakan. Perbedaannya terletak
pada menurunnya kekhawatiran
pekerja terhadap risiko atau potensi
bahaya seperti terpotong. Selama
proses implementasi yang dilakukan,
pekerja tidak pernah mengalami
kecelakaan kerja.
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Appendix 4. Research Instrument: Implementation Results Transcript to
Stakeholders - 3

Narasumber Waktu Pelaksanaan Tempat Pelaksanaan
Dian (Pekerja Area Kandang Peternakan
10 Oktober 2024 )
Kandang) Babi "X”
Pertanyaan Respon

Apakah implementasi yang sudah
dilakukan berdampak positif bagi

Sudah.
keberlangsungan operasional

pekerjaan yang dijalankan?

Apakah dengan dilakukan

implementasi rancangan ini .
: ) Ya, mempegaruhi.
mempengaruhi produktivitas

operasional pekerjaan?

Bagaimana pendapat Anda setelah Pekerja merasakan perbedaan yang
implementasi rancangan yang dibuat | cukup signifikan, terutama pada
dapat mempengaruhi kegiatan operasi kerja yang memiliki risiko
operasional pekerjaan? potensi bahaya.

Apabila saat penelitian ini telah
selesai, apakah Anda bersedia
mejalankan prosedur standar

) Ya, bersedia.
keselamatan kerja yang telah
diberikan seperti pelatihan mengenai

safety induction yang ada?

Apakah Anda merasakan penurunan
o ) Ya, merasakan. Perbedaannya terletak
risiko atau potensi bahaya saat :
) ) pada menurunnya kekhawatiran
melakukan operasi pekerjaan secara . . )
pekerja terhadap risiko atau potensi

bahaya seperti terkontaminasi penyakit.
Selama proses implementasi yang

general? Jika ya, bagaimana
pendapat Anda? Namun jika tidak,

seberapa sering Anda masih . o
) dilakukan, pekerja tidak pernah
mengalami kecelakaan saat ) )
mengalami kecelakaan kerja.
melakukan hal tersebut?

Apakah Anda merasakan penurunan | Ya, merasakan. Perbedaannya terletak

risiko atau potensi bahaya saat pada menurunnya kekhawatiran
melakukan proses operasi pekerja terhadap risiko atau potensi
menggiring babi? Jika ya, bahaya seperti terjatuh, terpeleset atau

bagaimana pendapat Anda? Namun | tertendang babi. Selama proses
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jika tidak, seberapa sering Anda
masih mengalami kecelakaan saat
melakukan hal tersebut?

implementasi yang dilakukan, pekerja
tidak pernah mengalami kecelakaan
kerja.

Apakah Anda merasakan penurunan
risiko atau potensi bahaya saat
melakukan proses operasi
penjagalan? Jika ya, bagaimana
pendapat Anda? Namun jika tidak,
seberapa sering Anda masih
mengalami kecelakaan saat
melakukan hal tersebut?

Ya, merasakan. Perbedaannya terletak
pada menurunnya kekhawatiran
pekerja terhadap risiko atau potensi
bahaya seperti tersayat. Selama proses
implementasi yang dilakukan, pekerja
tidak pernah mengalami kecelakaan
kerja.

Apakah Anda merasakan penurunan
risiko atau potensi bahaya saat
melakukan proses operasi
pembakaran? Jika ya, bagaimana
pendapat Anda? Namun jika tidak,
seberapa sering Anda masih
mengalami kecelakaan saat
melakukan hal tersebut?

Ya, merasakan. Perbedaannya terletak
pada menurunnya kekhawatiran
pekerja terhadap risiko atau potensi
bahaya seperti terkena api dari fire gun
atau kebocoran gas LPG. Selama
proses implementasi yang dilakukan,
pekerja tidak pernah mengalami
kecelakaan kerja.

Apakah Anda merasakan penurunan
risiko atau potensi bahaya saat
melakukan proses operasi
pemotongan? Jika ya, bagaimana
pendapat Anda? Namun jika tidak,
seberapa sering Anda masih
mengalami kecelakaan saat
melakukan hal tersebut?

Ya, merasakan. Perbedaannya terletak
pada menurunnya kekhawatiran
pekerja terhadap risiko atau potensi
bahaya seperti terpotong. Selama
proses implementasi yang dilakukan,
pekerja tidak pernah mengalami
kecelakaan kerja.
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Appendix 5. Results of the Safety Induction Manual Book Design

Manual Book Safety Induction di Peternakan Babi

1. Selamat dating di Lokasi Peternakan Babi Cabang Kadipiro

2. Berdasarkan anjuran keselamatan kerja yang ada, bahwa setiap pekerja yang
baru bergabung di unit peternakan ini wajib mematuhi peraturan Keselamatan
dan Kesehatan Kerja (K3) yang berlaku.

3. Setiap orang yang tidak berkepentingan di area kerja kandang dilarang
memasuki area dalam kandang.

4. Buanglah sampah atau limbah sisa pengolahan pada tempatnya.

5. Gunakanlah air dan listrik seperlunya.

6. Rambu keselamatan yang terdapat di area kandang ini yaitu:

Rambu Bahaya Biologis Rambu Bahaya Tertendang Babi

BAHAYA BIOLOGIS WASPADA!

ANOR MEMASURI AREA KANDAXS TERNAK SABL ANDA MEMASUK AREA KANDANG TERNAK BABL
BERISIKD DAPAT TERTULAR VIRUS DAN BAXTERL DAPAT BERISIKO TERTENDANG BABL
GUNAKAN ALAT PELINDUNG DIRI SAAT BERAKTIVITAS. PERHATIKAN KONDIS! AREA SEXITAR ANDA.
Rambu Bahaya Terpeleset Rambu Petunjuk Pemadam Api

HATI-HATI
BAHAYA TERPELESET ALAT PEMADAM API

LANTAI BAWAN LG SART KORDIS BASAR. FIRE EXTINGUISHER
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7. Keadaan Darurat yang mungkin saja terjadi yaitu:
- Kecelakaan kerja
- Kebakaran
- Gempa Bumi
8. Apabila terjadi kecelakaan kerja di area kandang, maka:
- Segera evakuasi korban (apabila ada)
- Segera beri pertolongan pertama
- Kotak P3K telah tersedia di tembok dalam kandang dekat pintu masuk
- Apabila perlu penanganan medis lebih lanjut, segera hubungi unit
ambulance atau rumah sakit terdekat
9. Apabila terjadi kebakaran, maka:
- Jangan panik
- Segera cari lokasi titik sumber api
- Segera basahi area yang belum terjangkau oleh api guna mencegah
penyebaran api lebih masif
- Lakukan prosedur pemadaman api menggunakan perangkat pemadam api
yang telah disediakan
- Apabila terdapat korban, maka ikuti instruksi sesuai pada poin nomor 8
10. Apabila terjadi gempa bumi, maka:
- Lindungi kepala dan badan Anda dari reruntuhan serpihan bangunan
- Segera cari tempat paling aman yang jauh dari potensi terkena reruntuhan
akibat gocangan gempa seperti di bawah benda yang kokoh dan kuat
(contoh: di bawah meja yang kuat, di sudut ruangan yang kuat, dll)
- Tunggu hingga situasi telah aman sebelum segera mencari tempat
evakuasi
11. Sesudah terjadi gempa bumi, maka:
- Keluar dari area kandang menuju lokasi titik kumpul yang aman dengan
tertib
- Jangan memasuki area kandang sampai mendapat informasi aman dari
petugas tanggap darurat
12. Apabila bekerja atau berakivitas di lokasi area kandang, maka:
- Wajib mematuhi aturan keselamatan yang ada
- Wajib menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) seperti: Masker, sarung
tangan dan sepatu safety
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13. Beberapa potensi bahaya yang dapat terjadi di area kandang yaitu:

Bahaya biologis

Bahaya terpeleset atau terjatuh

Bahaya tertendang hewan ternak (babi)
Bahaya kebakaran

Bahaya terpotong

14. Apabila diperlukan, unit penting terdekat yang bisa dihubungi dalam keadaan
darurat yaitu:

POLSEK BANGUNTAPAN

(0274) 414132

90



